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Studi Perbandingan Hasil Pengukuran Curah Hujan Antara Rain Gauge

7052.0100 Dengan Optical Rain Gauge 815 Di Lapan Kototabang

Ulfa Fadhilah

ABSTRAK

Secara umum penduduk di Indonesia berprofesi sebagai petani. Hal ini

menyebabkan para petani sangat membutuhkan informasi tentang cuaca untuk

melakukan aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian sangat bergantung terhadap

perubahan cuaca yang dipengaruhi oleh curah hujan.Pengukuran curah hujan

dilakukan selama 24 jam, sehingga didapatkan jumlah curah hujan harian,

bulanan dan tahunan. Penelitian terhadap data keluaran dari Rain Gauge di

LAPAN Kototabang pada tahun 2020 hingga 2021 yang dibandingkan dengan

instrumen Optical Rain Gauge.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan data

sekunder berupa data intensitas curah hujan yang telah terukur pada Rain Gauge

dan Optical Rain Gauge yang didapatkan dari LAPAN Kototabang. Rain Gauge

mengukur curah hujan menggunakan prinsip seperti timbangan yang ditampung

oleh ember lalu disalurkan oleh sebuah skala ukur yang telah ditetapkan.

Sedangkan Optical Rain Gauge mengukur curah hujan dengan menggunakan

fotodioda sebagai sensor penerima untuk mendeteksi perubahan cahaya akibat

terjadinya hujan, dengan kata lain Optical Rain Gauge mengukur curah hujan

tanpa harus mengumpulkan air hujan. Dalam penelitian ini dilakukan analisis

data keluaran dari Rain Gauge dan Optical Rain Gauge berupa intensitas curah

hujan, akumulasi curah hujan, dan waktu.

Dari analisis data dapat dinyatakan dua hasil dari penelitian ini. Pertama

analisis data curah hujan yang telah diolah menunjukkan curah hujan yang

terdapat di Kototabang pada bulan Januari - Oktober tahun 2020 dan tahun 2021

memiliki nilai curah hujan yang tinggi. Hal ini menyebabkan intensitas curah

hujan di Kototabang dikategorikan sebagai hujan lebat. Kedua akumulasi curah

hujan tahun 2020 dan tahun 2021 didaerah Kototabang adalah 497.031 mm dan

0.602 mm menggunanakn Rain Gauge. Sedangkan pengukuran menggunakan

Optical Rain Gauge intensitas curah hujannya sebesar 0.207 mm dan 0.221 mm.
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Hal ini membuktikan bahwa intensitas curah hujan pada tahun 2020 lebih besar

dibandingkan intensitas curah hujan pada tahun 2021.

Kata Kunci : Cuaca, Curah hujan, Rain Gauge, Kototabang, Optical Rain Gauge
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari. Fisika

diterapkan dalam berbagai bidang seperti Kedokteran, Pertanian, Perternakan,

Kelautan, Klimatologi, Industri, Kimia, Nuklir, Ekonomi dan lain sebagainya.

Hal ini menunjukkan bahwa Fisika memiliki relevansi dengan cabang ilmu

lainnya. Klimatologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang iklim.

Parameter-parameter yang terdapat di dalam iklim antara lain yaitu suhu,

kelembapan, curah hujan dan kecepatan angin yang dilihat secara time series

serta keberadaan geografis daerah tersebut (Dewi, 2020). Klimatologi juga

memiliki arti sebagai kondisi cuaca rata-rata dalam rentang waktu tertentu.

Cuaca merupakan suatu kondisi di daerah dan waktu tertentu yang

dipengaruhi oleh berbagai fenomena atsmosfer (Dewi, 2013). Pengetahuan

mengenai cuaca sangat penting karena Indonesia merupakan salah satu negara

yang berada di daerah tropis sehingga sering mengalami perubahan cuaca

ekstrem, hal ini mengakibatkan terhambatnya aktivitas manusia (Handayani,

2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi cuaca ekstrem antara lain seperti

kelembaban, suhu, kecepatan angin, tekanan udara dan curah hujan (Sembilan,

2011).

Curah hujan merupakan salah satu parameter cuaca yang sangat

berpengaruh dalam aktivitas manusia terutama dibidang pertanian. Curah hujan

adalah banyaknya air hujan yang jatuh sampai ke tanah. Kepulauan maritim

Indonesia yang berada di wilayah tropis memiliki curah hujan tahunan yang
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tinggi. Curah hujan akan semakin tinggi di daerah pegunungan (Permana, 2011).

Salah satu stasiun yang berfungsi untuk mengukur fenomena atmosfer seperti

curah hujan yang terdapat di daerah pegunungan yaitu Lembaga Penerbangan dan

Antariksa Nasional (LAPAN) Kototabang.

LAPAN Kototabang adalah stasiun yang terletak di wilayah ekuator,

tepatnya di Kototabang, Kecamatan Palupuh, Kabupaten Kototabang, Sumatera

Barat. Stasiun ini berada di koordinat 100° 32’’ BT dan 0° 23’’ LS. LAPAN

Kototabang merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian 865 m dari

permukaan laut. Pengaruh letak topografi suatu wilayah dapat menjadi penyebab

utama terjadinya cuaca yang berubah dalam pola skala luas dari suatu iklim dan

variasi hujan pada suatu kawasan (Prasetyo, 2018).

LAPAN Kototabang memiliki perkembangan teknologi yang pesat, salah

satunya perkembangan teknologi elektronika. Beberapa pengukuran atau

penelitian yang dilakukan dengan menggunakan peralatan elektronika yang

berhubungan dengan ilmu fisika seperti, pengukuran curah hujan, pergerakan

awan, pengamatan benda-benda langit, komunikasi satelit dan lainnya. Di

LAPAN Kototabang, untuk melakukan pengukuran dan penelitian tersebut

digunakan beberapa instrumen. Dari beberapa instrumen tersebut, penulis tertarik

untuk membahas tentang Rain Gauge dan Optical Rain Gauge.

Rain Gauge adalah instrumen yang berfungsi untuk mengukur curah

hujan dan pengukurannya dalam satuan milimeter (mm). Optical Rain Gauge

adalah alat penakar curah hujan otomatis yang mengukur curah hujan tanpa harus

mengumpulkan air hujan. Pengukuran curah hujan dilakukan selama 24 jam,

sehingga didapatkan jumlah curah hujan harian, bulanan dan tahunan yang dapat



3

dijadikan sebagai acuan bagi penduduk disekitaran LAPAN Kototabang. Secara

umum penduduk di daerah Kototabang berprofesi sebagai petani. Hal ini

menyebabkan para petani sangat membutuhkan informasi tentang cuaca untuk

melakukan aktivitas pertanian. Aktivitas pertanian sangat bergantung terhadap

perubahan cuaca yang dipengaruhi oleh curah hujan.

Penelitian mengenai curah hujan di LAPAN Kototabang sudah dilakukan

oleh Turyanti (2007). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada awal Januari

2004 curah hujan dikawasan Kototabang sangat rendah bahkan tidak mengalami

hujan namun curah hujan mulai meningkat pada akhir Februari 2004. Penelitian

ini lebih terfokus pada distribusi, pergerakan dan prubahan awan yang terjadi.

Karakteristik curah hujan pada penelitian ini dapat dilihat melalui kondisi awan

yang terbentuk, bukan berdasarkan data hasil curah hujan yang ada. Penelitian ini

hanya menganalisis curah hujan pada bulan Januari, Februari, Juli dan Agustus

tahun 2004.

Hermawan (2009) juga melakukan penelitian mengenai analisis perilaku

curah hujan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa curah hujan yang terjadi di

atas Kototabang tidak selalu berasal dari Kototabang itu sendiri, melainkan

berasal dari daerah lain. Penelitian ini juga terfokus kepada sebaran awan yang

mana nantinya akan didapatkan analisis curah hujan. Penelitian ini juga

menggunakan data yang cukup singkat yaitu hanya 4 bulan saja.

Pada tahun 2014, Vitri juga melakukan penelitian mengenai curah hujan

yang ada di Kototabang, hasil penelitian memperlihatkan bahwa puncak curah

hujan tertinggi berada pada bulan Oktober-November dan Maret-Mei. Namun
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untuk variasi tahunan curah hujan di Kototabang masih sulit untuk diamati. Hal

ini disebabkan karena fluktuasi atau data yang berubah-ubah dari tahun ke tahun.

Penelitian terhadap data keluaran dari Rain Gauge dan Optical Rain

Gauge di LAPAN Kototabang belum dilakukan pada tahun 2020 hingga 2021.

Padahal penelitian mengenai data curah hujan penting dilakukan untuk

menentukan volume curah hujan total di LAPAN Kototabang. Oleh sebab itu,

peneliti tertarik melakukan penelitian di LAPAN Kototabang untuk menentukan

nilai intensitas curah hujan yang terjadi dengan menggunakan Instrumen Rain

Gauge 7052.0100 dan instrumen Optical Rain Gauge 815.

Penelitian dilakukan dengan cara menganalisis data curah hujan dari

instrumen Rain Gauge 7052.0100 dan instrumen Optical Rain Gauge 815. Selain

curah hujan, peneliti juga akan melakukan analisis deskriptif terhadap Instrumen

Rain Gauge 7052.0100 dan instrumen Optical Rain Gauge 815. Oleh karena itu,

penulis mengangkat judul penelitian yaitu “Studi Perbandingan Hasil

Pengukuran Curah Hujan Antara Rain Gauge 7052.0100 Dengan Optical Rain

Gauge 815 Di LAPAN Kototabang”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan dapat

dirumuskan masalah dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah yaitu:

1. Bagaimana blok diagram dari instrumen Rain Gauge tipe 7052.0100 dan

Optical Rain Gauge?

2. Bagaimana perbandingan hasil analisis data hujan dari pengukuran antara

Rain Gauge tipe 7052.0100 dan Optical Rain Gauge pada tahun 2020 dan

tahun 2021?
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3. Bagaimana akumulasi curah hujan tahun 2020 dan tahun 2021 menggunakan

instrumen Rain Gauge tipe 7052.0100 dan instrumen Optical Rain Gauge

815?

C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu di kemukakan batasan

masalah dalam penelitian ini. Batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Parameter data yang dianalisis adalah data akumulasi curah hujan dan

intensitas curah hujan.

2. Data yang dianalisis adalah data keluaran instrumen Rain Gauge dan

instrumen Optical Rain Gauge dari bulan Januari sampai bulan Oktober

tahun 2020 dan bulan Januari sampai Oktober tahun 2021.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas, maka dapat diambil

tujuan dari penilitian ini untuk:

1. Mendeskripsikan blok diagram dari instrumen Rain Gauge tipe 7052.0100

dan instrumen Optical Rain Gauge 815.

2. Menganalisis dan membandingkan data curah hujan dari pengukuran

instrumen Rain Gauge tipe 7052.0100 dan instrumen Optical Rain Gauge

815 dari bulan Januari sampai bulan Oktober tahun 2020 dan bulan Januari

sampai Oktober tahun 2021.

3. Menentukan akumulasi curah hujan tahun 2020 dan tahun 2021

menggunakan instrumen Rain Gauge tipe 7052.0100 dan instrumen Optical

Rain Gauge 815.
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E. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ada, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat

bagi:

1. Penulis, untuk menambah pengetahuan terutama di bidang kajian elektronika

dan instrumenasi.

2. Pembaca, dapat mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan Rain Gauge dan

Optical Rain Gauge mengenai definisi alat, pengoperasian dan prinsip

kerjanya dalam mengukur curah hujan.

3. Peneliti lain, sebagai referensi untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai

ketelitian pengukuran curah hujan.
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